Instalasi Farmasi RSUD Cilacap

A. Pendahuluan

Instalasi Farmasi RSUD Cilacap merupakan salah
satu bidang pelayanan penunjang medis yang ada di
RSUD Cilacap yang memberikan pelayanan obat
(baca : pelayanan kefarmasian ). Sesuai Permenkes
No. 72 Th 2016 bahwa Pelayanan Kefarmasian di
Rumah Sakit, merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari sistem pelayanan kesehatan Rumah Sakit yang
berorientasi pada pelayanan pasien, penyediaan
sediaan farmasi, Alat Kesehatan dan Bahan Habis
Pakai yang bermutu dan terjangkau bagi semua lapisan
masyarakat . Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum
Daerah Cilacap dipimpin oleh seorang profesional
Apoteker yang bertanggungjawab terhadap pengelolaan
persediaan dan menjamin seluruh rangkaian kegiatan
kefarmasian berjalan dengan baik yaitu memastikan kualitas, manfaat dan keamanan
nya mulai dari pemilihan, perencanaan , pengadaan, penerimaan, penyimpanan,
pendistribusian dan pemusnahan maupun bila ada penarikan (recall) terkait produk
farmasi

Gambar 1 . Dra. Endang Sri
Suryani, Apt. (Ka. Instalasi
Farmasi RSUD Cilacap).

Amanat Undang-undang Nomor 44 Tahun 2009 (pasal 15 ayat (3) tentang Rumah
Sakit bahwa pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat kesehatan dan Bahan Medis Habis
Pakai di Rumah Sakit dilakukan oleh Instalasi Farmasi sistem satu pintu artinya
bahwa sediaan farmasi yang digunakan untuk pelayanan di Rumah Sakit semua
berasal dari Instalasi Farmasi. Instalasi Farmasi merupakan satu satu nya
penyelenggara pelayanan kefarmasian di RSUD Cilacap.

Kegiatan Kefarmasian yang dilakukan sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Rl nomor 72 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di
Rumah Sakit meliputi :

a. Pengelolaan sediaan farmasi

Pengelolaan perbekalan farmasi dilakukan mulai dari pemilihan, perencanaan
kebutuhan,pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pemusnahan dan
penarikan, pengendalian dan administrasi.



Pemilihan dan perencanaan adalah rangkaian kegiatan untuk pengadaan sediaan
farmasi sesuai kebutuhan dan mengacu Fornas (Formularium Nasional) dan
Formularium Rumah Sakit Umum Daerah Cilacap yang merupakan Daftar obat yang
disepakati oleh staf medis dan ditetapkan Direktur.

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut telah dikembangkan suatu kebijakan
pengelolaan Obat untuk meningkatkan keamanan, khususnya obat yang perlu
diwaspadai (High Alert Medication) supaya tidak terjadi kesalahan serius (sentinel
event) maupun reaksi obat yang tidak diinginkan (ROTD).

Penyimpanan obat dan alat kesehatan maupun Bahan Medis Habis Pakai
dilakukan menyesuaikan persyaratan kefarmasian yang meliputi persyaratan stabilitas
dan keamanan, sanitasi, cahaya, kelembaban dan ventilasi. Telah dilengkapi tralis di
setiap satelit pelayanan

Penataan obat , Alat Kesehatan dan Bahan medis Habis Pakai disusun
berdasarkan kelas terapi maupun alfabetis sehingga tetap menjaga prinsip First in
First Out (FIFO) maupun First Expired First Out (FEFO) disertai sistem informasi
manajemen yang baik. Penandaan LASA untuk obat-obatan

Rumah Sakit juga menyediakan Troley Emergency untuk penyimpanan Obat
emergensi dalam kondisi kegawat daruratan. Troley Emergency ini tersedia di
masing-masing bangsal perawatan dengan tetap dalam supervisi Apoteker.

Distribusi yang merupakan kegiatan penyaluran / menyerahkan Sediaan
Farmasi, Alat Kesehatan dan Bahan Medis Habis Pakai berdasarkan permintaan dari
dokter berupa resep per orangan.

Pemusnahan obat yang kadaluwarsa, bila ada, maka harus segera dilaksanakan
dengan cara yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Demikian juga akan
dilakukan penarikan (recall) sediaan Farmasi yang tidak memenuhi syarat oleh Badan
POM

b. Pelayanan farmasi klinis.

Kegiatan pelayanan farmasi klinis meliputi pengkajian dan pelayanan Resep,
penelusuran riwayat penggunaan Obat, rekonsiliasi Obat, Pelayanan Informasi Obat
(PIO, konseling, visite, Pemantauan Terapi Obat (PTO), Monitoring Efek Samping
Obat (MESO) dan Evaluasi Penggunaan Obat (EPO).

Instalasi Farmasi melayani semua pasien yang periksa di Rumah Sakit Umum
Daerah Cilacap baik pasien BPJS (JKN) maupun non BPJS. Disebutkan dalam
kebijakan Pelayanan Farmasi Rumah Sakit antara lain bahwa Instalasi Farmasi hanya
diperbolehkan melayani resep individu dari pasien Rumah Sakit Umum Daerah
Cilacap, tidak melayani resep dari luar kecuali dari institusi dalam jumlah terbatas.



Sarana Prasarana yang dimiliki oleh Instalasi Farmasi RSUD Cilacap diataranya
adalah Sistem Informasi Managemen Farmasi, seperangkat komputer, ruang
penerimaan resep, ruang entri resep, ruang menyiapkan obat, ruang meracik obat,
kursi, meja kerja dan meja komputer, ruang konseling, ruang untuk gudang buffer,
printer, sealer untuk puyer, blender, mortir dan stamper, rak obat, pallet, ruang tunggu
pasien, televisi, speaker, mikrofon, LAN, CCTV, lemari, alat tulis kantor dan buku-
buku kefarmasian.
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B. Gambaran Umum

Instalasi Farmasi RSUD memiliki beberapa bagian untuk mempermudah
koordinasi pelayanan , yaitu Gudang Farmasi dan 6 satelit farmasi untuk pelayanan.
Satelit farmasi di RSUD Cilacap :

1. Satelit Farmasi Rawat Jalan
2. Satelit Farmasi Rawat Inap

3. Satelit Farmasi IBS

4. Satelit Farmasi IGD

5. Satelit Farmasi Paru Center

6. Satelit Farmasi Jantung Center

» Gudang Farmasi

Fungsi Gudang Farmasi adalah untuk menjaga ketersediaan dan mengelola
perbekalan farmasi baik sediaan farmasi, alkes maupun Bahan Medis Habis Pakai dari
mulai perencanaan, pengadaan, penyimpanan hingga distribusi ke satelit maupun
ruangan yang membutuhkan.

Jumlah Sumber Daya Manusia di Gudang Farmasi adalah :

- 1 Apoteker

- 1 Tenaga Teknis Kefarmasian

- 3 Tenaga Lainnya.

Jadwal Pelayanan Mutasi dari Gudang Farmasi ke Satelit-satelit Farmasi adalah :
a. Senin - Kamis :07.30 - 14.00 WIB

b. Jum’at :07.30-11.30 WIB

c. Sabtu :07.30 - 12.30 WIB

d. Minggu dan hari libur : TUTUP.

Apabila ada kebutuhan obat-obatan yang ada di Gudang Farmasi di hari libur
maka petugas boleh mengambil obat di gudang dengan di dampingi oleh satpam.



Gambar 3. Penyimpanan di gudang farmasi.

Satelit — satelit Farmasi di RSUD Cilacap yaitu :
1. Satelit Farmasi Rawat Jalan

Tujuan satelit ini adalah untuk memberikan pelayanan obat maupun alkes bagi
pasien yang berasal dari poli rawat jalan selain pasien klinik paru dan jantung baik
pasien BPJS maupun pasien umum non BPJS.

Jumlah SDM kefarmasian yang ada di satelit farmasi rawat jalan adalah :
- 3 Apoteker

- 4 Tenaga Teknis Kefarmasian

- 2 Administrasi

Jadwal pelayanan Satelit Farmasi Rawat Jalan adalah :

a. Senin - Kamis :07.30 - 16.00 WIB

b. Jum’at :07.30 - 14.00 WIB

c. Sabtu :07.30 - 15.00 WIB

d. Minggu dan hari besar : TUTUP

Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan pelayanan kerfarmasian dengan Alur
pelayanan. Untuk meminimalisir waktu tunggu pasien dalam menunggu obat, kami
membuat inovasi berupa :



KLIK... AKU TAHU !!

http://antrian-rx.herokuapp.com

Rs

Pasien dapat mengakses situs tersebut dari gadget (HP, Tablet, PC, Laptop) dan
melihat apakah obat sudah jadi atau belum.



http://antrian-rx.herokuapp.com/

Jenis pasien rawat jalan dibedakan menjadi tiga,

Pasien BPJS/tagihan lain
m Pasien Rujuk Balik

Diberi Nomor Identitas Resep

s

Dilakukan telaah Resep

Konfirmasi pihak Konfirmasi pihak
terkait terkait

Diinput ke aplikasi SIM RS, diprint etiket label

Obat disiapkan ataupun diracik sesuai Obat disiapkan 7 hari, sisanya
dengan resep dibuat Copy resep

Membayar tagihan

o Dilakukan telaah obat oleh apoteker
obat di kasir 3

Obat dibagi oleh Apoteker atau Tenaga Teknis Kefarmasian

Pasien menuju Poli Gigi

untuk meminta Surat
Ruink Ralik (SRR)

Gambar5. Alur Pelayanan Satelit Farmasi Rawat Jalan, Satelit Jantung Center

dan Satelit Paru Center.
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2. Satelit Farmasi Rawat Inap

Satelit Farmasi Rawat Inap ini melayani kebutuhan obat dan alkes pasien rawat
inap di bangsal. Tugas Apoteker di Satelit Farmasi Rawat Inap selain kontrol
penyiapan obat (dispensing) harus memastikan bahwa obat yang di berikan ke pasien
dapat di berikan dengan tepat waktu dan sesuai indikasi untuk menghindari terjadinya
Medication Eror. Pengetahuan kefarmasian yang selalu up date terutama Farmasi
klinis dituntut bagi Apoteker Farmasi Klinis dapat bertugas dengan maksimal
melakukan visite mandiri maupun bersama tenaga kesehatan yang lain sebagai PPA
(Profesional Pemberi Asuhan ) yaitu Dokter, Perawat dan Nutrisionist.

Masih dibutuhkan Apoteker Farmasi Klinis yang memadai jumlah nya untuk
dapat terjun ke semua pasien dibangsal sehingga dapat membantu tercapainya terapi.
Monitoring Efek Samping Obat, Visite, Pemantauan Terapi Obat (PTO) perlu
dilakukan guna meningkatkan kewaspadaan terhadap obat yang diberikan ke pasien.

Jumlah Sumber Daya Manusia yang ada di Satelit Farmasi Rawat Inap adalah :
- 2 Apoteker Klinis
- 3 Apoteker

- 9 Tenaga Teknis Kefarmasian



- 1 Adiministrasi.
Jadwal pelayanan Satelit Farmasi Rawat Inap adalah :
Senin - Minggu :07.30 - 21.00 WIB
Hari Libur Tetap BUKA.
3. Satelit Farmasi Jantung Center

Tujuan satelit ini adalah untuk melayani obat-obat pasien pada klinik Jantung
Center. Pasien- pasien kronis jantung BPJS yang berasal dari rujukan faskes primer
seperti Puskesmas dapat dilayani di Poli Klinik Jantung di RSUD Cilacap dengan obat
sesuai Fornas.

Alur pelayanan pasien di Satelit farmasi Jantung Center sama dengan alur pasien
di satelit farmasi Rawat Jalan.

Kegiatan pelaporan dan input data resep terutama pasien BPJS kronis tetap
dilakukan oleh petugas setelah selesai pelayanan sebagai data untuk proses klaim.

Jumlah Sumber Daya Manusia yang ada di Satelit Farmasi Jantung Center
adalah :

- 1 Apoteker

- 1 Tenaga Teknis Kefarmasian

- 1 Administrasi

Jadwal pelayanan Satelit Farmasi Jantung Center adalah :
a. Senin - Kamis :07.30 - 14.00 WIB

b. Jum’at :07.30-11.30 WIB

c. Sabtu :07.30 - 12.30 WIB

d. Minggu dan hari libur : TUTUP



Gambar6. Gudang buffer Jantung Center

4. Satelit Farmasi Paru Center

Satelit Farmasi Paru Center ini adalah terutama melayani obat-obat pasien yang
berasal dari klinik Paru RSUD Cilacap. Karena keterbatasan SDM maka petugas di
Satelit Farmasi di Paru Center juga melayani obat-obat pasien HIV AIDS. Obat-obat
ARV dan Obat TB DOTs disimpan dengan kondisi penyimpanan yang sesuai baik
suhu maupun tata letak nya.

Jumlah Sumber Daya Manusia yang ada di Satelit Farmasi Paru Center adalah :
- 1 Apoteker
- 2 Tenaga Teknis Kefarmasian.
Jadwal Pelayanan di Satelit Farmasi Paru Center adalah :
a. Senin - Kamis :07.30 - 14.00 WIB
b. Jum’at :07.30-11.30 WIB
c. Sabtu :07.30 - 12.30 WIB
d. Minggu dan hari libur : TUTUP
5. Satelit Farmasi IGD

SatelitFarmasi IGD ini adalah untuk melayani obat dan alkes pasien-pasien di
IGD dalam kegawat daruratan. Dalam pelayanan pasien- pasien di IGD ini dituntut
kecepatan, ketelitian dan ketrampilan petugas.

Petugas di Satelit Farmasi IGD juga melayani pasien yang sifatnya segera (cito)
berasal dari bangsal rawat inap rawat inap Asoka maupun Amarilis serta pelayanan di
malam hari karena di satelit farmasi lainnya tutup.



Jumlah Sumber Daya Manusia yang ada di Satelit Farmasi IGD adalah
- 1 Apoteker (rangkap dengan Apoteker di Paru Center)
- 6 Tenaga Teknis Kefarmasian.

Jadwal Pelayanan di Satelit Farmasi IGD adalah 24 jam tiap senin-minggu (hari
libur tetap BUKA).

6. Satelit Farmasi Instalasi Bedah Sentral (IBS)

Satelit Farmasi IBS ini adalah untuk melayani obat dan alkes yang dibutuhkan
oleh pasien-pasien yang akan dilakukan operasi. Penyiapan Alat Kesehatan dan
kebutuhan mendesak dari kamar operasi

Jumlah Sumber Daya Manusia yang ada di IBS adalah

- 1 Tenaga Teknis Kefarmasian. ( jumlah ini belum memadai karena masih
kesulitan apabila ada tindakan operasi yang sifatnya segera/ cito)

Jadwal Pelayanan di Satelit Farmasi Bedah Sentral adalah :
e. Senin - Kamis :07.30 - 14.00 WIB
f. Jum’at :07.30-11.30 WIB
g. Sabtu :07.30 - 12.30 WIB

h. Minggu dan hari libur : TUTUP.

C. PENUTUP

Kami masih terus melakukan perbaikan dalam berbagai hal dalam wujud inovasi
untuk meningkatkan mutu serta kualitas baik Sumber Daya Manusia, produk
perbekalan farmasi ataupun pelayanan yang kami berikan kepada pasien ataupun
pengunjung RSUD Cilacap. Oleh karena itu berbagai saran dan masukan kami
harapkan untuk terus membenahi kekurangan kami dalam melayani. Serta tidak lupa
kami mengucapkan terimakasih pada berbagai pihak yang telah membantu untuk
menciptakan pelayanan Instalasi Farmasi yang baik guna mewujudkan visi sebagai
Rumah Sakit Pilihan Masyarakat.



